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ABSTRAK 

 

Afrila Monoarfa “Analisis Perputaran Piutang Pada PT. Adira Dinamika 

Multi Finance Tbk. Di Bursa Efek Indonesia”. Dibimbing oleh Tamsir, SE., MM 

dan Haris Hasan, SE., MM. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui dan menganalisis 

perputaran piutang dan Average Collection Period padaPT. Adira Dinamika Multi 

Finance, Tbk. di bursa Efek Indonesia. 

Dari hasil olahan data Secara keseluruhan, Tingkat Perputaran Piutang 

pada PT. Adira Dinamika Multi Finance, Tbk di Bursa Efek Indonesia mengalami 

peningkatan, hal ini terlihat dari hasil perhitungan tingkat perputaran piutang atau 

receivable turn over (RTO) PT. Adira Finance padatahun 2015 adalah 252 kali, 

sedangkan pada tahun 2016 RTOnya sebesar 257 kali, pada tahun 2017 RTOnya 

adalah 403 kali dan 2018 RTOnya adalah 913 kali. Dari hasil analisis data ACP 

juga mengalami peningkatan, diketahui pada tahun 2015 ACPnya 1,56 hari dan 

2016 ACPnya 1,31 hari, tahun 2017 ACPnya 0,58 hari, sedangkan 2018 ACPnya 

adalah 0,27 hari. 

 

Kata Kunci: Perputaran Piutang dan Average Collection Period. 
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ABSTRACT 

Afrila Monoarfa “Analysis of Accounts Receivable Turnover at PT. Adira 

Dinamika Multi Finance Tbk. in the Indonesian Stock Exchange”. Supervised by 

Tamsir, SE., MM and Haris Hasan, SE., MM. 

The purpose of thia study was to determine and analyse accounts 

receivable turnover and Average Collection Period at PT. Adira Dinamika Multi 

Finance Tbk. in the Indonesian Stock Exchange. 

From the overall data processing, the Accounts Receivable Turnover Rate 

at PT. Adira Dinamika Multi Fainance Tbk. in the Indonesian Stock Exchange has 

increased, this can be seen from the calculation of the receivable turnover (RTO) 

of PT. Adira Finance in 2015 was 252 times, while in 2016 its RTO was 257 

times, in 2017 its RTO was 403 times and 2018’s RTO was 913 times. From the 

results of the ACP data analysis was 1.56 days and 2016 ACP was 1.31 days, in 

2017 ACP was 0.58 days, while in 2018 the ACP was 0.27 days. 

 

Keywords: Accounts Receivable Turnover and Average Collection Peride. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1  Latar Belakang 

         Dalam kegiatan sehari-hari PT. Adira Dinamika Multi Finance, Tbk 

melakukan kegiatannya melalui transaksi. Transaksi yang sering digunakan 

adalah” transaksi”penjualan”kredit. Transaksi tersebut akan mengakibatkan 

timbulnya piutang dan merupakan unsur yang sangat penting yang memerlukan 

kebijakan yang efektif dari manajemen dalam pengelolaannya. Karena selain 

dapat meningkatkan volume penjualan, piutang juga mengandung suatu resiko 

bagi perusahaan, yaitu resiko kerugian piutang seperti macettnya pembayaran 

piutang dalam waktu lebih dari satu bulan dan akan mengakibatkan perputaran 

piutang yang besar atau pendapatan yang tidak sesuai dengan transaksi penjualan 

kredit, bagi perusahaan dan tentu saja akan berdampak pada pendapatan usaha 

yang menjadi rendah dan mengakibatkan kinerja perusahaan yang akan semakin 

menurun.  

       Namun risiko kerugian piutang tersebut dapat diminimalisir dengan cara 

meningkatakn perputarn piutang pada setiap nasabah, seperti memberikan 

pemberitahuan kepada nasabah bahwa bagi setiap konsumen yang tidak 

membayar dengan tepat waktu, maka konsumen  tersebut akan dikenakan finalti. 

Dalam hal ini piutang usaha merupakan klaim perusahaan kepada pelanggan yang 

timbul dari penjualan jasa dalam operasi bisnis yang normal. Piutang usaha dicatat 

pada saat 
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transaksi kredit dilakukan dan dikurangkan pada saat perusahaan menerima kas 

dari konsumen sebagai pembayaran atas transaksi kredit tersebut.  

       Fenomena yang ada pada PT. Adira Dinamika Multi Finance, Tbk adalah 

adanya penunggakan pembayaran yang dilakukan oleh pelanggan. Penunggakan 

ini terjadi karena pembayaran telah melebihi batas waktu yang ditentukan oleh 

manajemen PT. Adira Dinamika Muti Finance, Tbk setiap bulanya. Dampaknya 

adalah adanya penunggakan pembayaran piutang yang menyebabkan kerdit 

macet. 

       Berdasarkan kondisi tersebut pngelolah harus lebih mempertimbangkan 

aspek-aspek yang dapat mengakibatkan penjualan kredit tidak berjalan 

sebagaimana mestinya, salah satu aspek yang dapat menghambat penjualan kredit 

adalah penunggakan pembayaran kredit atau piutang yang tidak dapat dilunasi 

pada saat jatuh tempo. Berdasarkan uraian tersebut maka penulis mengambil judul 

“Analisis Perputaran Piutang Pada PT. Adira Dinamika Multi Finance Tbk. 

Di Bursa Efek Indonesia”  

1.2  Rumusan Masalah 

         Dari latar belakang yang telah diuraikan di atas, yang menjadi rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah “Bagaimana perputaran piutang dan Average 

Collection Period pada PT. Adira Dinamika Multi Finance, Tbk di bursa Efek 

Indonesia ?” 

1.3  Manfaat Dan Tujuan Penelitian 

1.3.1 Maksud Penelitian 
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Maksud penelitian ini adalah untuk memperoleh suatu data analisis 

perputaran piutang dan Avarage collection Period pada PT. Adira Dinamika Multi 

Finance Tbk. di Bursa Efek Indonesia. 

1.3.2 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan masalah pokok yang diuraikan di atas maka yang menjadi 

tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui dan menganalisis perputaran 

piutang dan Average Collection Period pada PT. Adira Dinamika Multi Finance, 

Tbk. di Bursa Efek Indonesia. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat hasil penelitian ini adalah :  

1. Manfaat teoritis  

Diharapkan mejadi sumbangsih konseptual bagi perkembangan dunia ilmu 

ekonomi. 

2. Manfaat praktis  

a. Untuk Praktisi 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat dipergunakan sebagai bahan 

masukan bagi perusahaan.  

b. Bagi Penulis  

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan, 

wawasan dan gambaran yang lebih jelas mengenai perputaran piutang. 

c. Bagi Pembaca  
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Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan dan 

wawasan pembaca mengenai analisis perputaran piutang. Sehingga hal 

tersebut dapat dipergunakan sebagai referensi untuk penelitian selanjutnya. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

2.1  Laporan Keuangan 

2.1.1 Defenisi Laporan Keuangan  

        Menurut Sofyan Syafri Harahap, (2007 : 201), “Laporan Keuangan 

merupakan output dan hasil dari proses akuntansi yang menjadi bahan informasi 

bagi para pemakainya sebagai salah satu bahan dalam proses pengambilan 

keputusan.”  

       Sedangkan berdasarkan pendapat Michell Suherli, (2006 : 10) bahwa, tujuan 

dari laporan keuangan adalah penyediaan informasi yang terkait dengan posisi 

keuangan, kinerja, serta perubahan posisi keuangan suatu perusahaan yang 

bermanfaat bagi pengguna laporan keuangan dalam pengambilan keputusan 

ekonomi. Lebih lanjut Soemarsono (2004: 34) “Laporan keuangan adalah laporan 

yang dirancang untuk para pembuat keputusan, terutama pihak diluar perusahaan, 

mengenai posisi keuangan dan hasil usaha perusahaan”.  

        Berdasarkan defenisi para ahli di atas, maka dapat disimpulkan bahwa 

laporan keuangan merupakan informasi yang berkaitan tentang posisi atau 

keadaan keuangan perusahaan pada periode tertentu yang nantinya akan 

digunakan oleh para pengguna  laporan dalam hal mengambil kebijakan ekonomi. 
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2.1.2 Jenis-jenis Laporan Keuangan 

Menurut Kieso dan Weygandt, (2007 : 5) yang dialih bahasakan oleh 

Herman Wibowo menyebutkan tentang jenis-jenis laporan keuangan adalah 

sebagai berikut :  

“Laporan keuangan yang sering disajikan adalah neraca, laporan laba/rugi, 

laporan arus kas, laporan ekuitas pemilik atau pemegang saham.”  

Teori diatas menjabarkan jenis-jenis laporan keuangan yang terdiri dari 

neraca, laporan laba rugi, laporan arus kas, dan laporan perubahan modal atau laba 

ditahan, dimana setiap laporan memiliki fungsi yang berbeda-beda namun 

memiliki keterkaitan satu sama lain. Dibawah ini terdapat beberapa penjelasan 

mengenai jenis-jenis laporan keuangan :  

1. Neraca adalah merupakan laporan posisi keuangan yang menggambarkan 

asset, kewajiban, dan modal pada suatu tanggal tertentu. Melalui laporan ini 

pengguna laporan dapat melihat informasi mengenai sifat dan jumlah 

investasi dalam sumber daya perusahaan, kewajiban kepada kreditur, dan 

ekuitas pemilik dalam sumber daya bersih.  

2. Laporan Laba Rugi adalah merupakan laporan operasional perusahaan 

selama periode akuntansi yang menyajikan seluruh hasil dan biaya untuk 

mendapatkan hasil, laba atau rugi perusahaan.  

3. Laporan Modal atau Laba Ditahan bertujuan untuk menyajikan peningkatan 

dan penurunan aktiva bersih perusahaan.  
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4. Laporan Arus Kas berfungsi untuk menyajikan informasi yang relevan 

mengenai penerimaan kas dan pengunaan kas suatu perusahaan selama 

periode akuntansi.   

2.1.3 Pengguna Laporan Keuangan  

        Dalam Kerangka Dasar Penyusunan dan Penyajian Laporan Keuangan dalam 

Standar Akuntansi Keuangan ( SAK) paragraf ke 9 ( Revisi 2009), dinyatakan 

bahwa pengguna laporan keuangan meliputi :  

1. Investor  

Penanam modal berisiko dan penasehat mereka berkepentingan dengan risiko 

yang melekat serta hasil pengembangan dari investasi yang mereka lakukan. 

Mereka membutuhkan informasi untuk membantu menentukan apakah harus 

membeli, menahan, atau menjual investasi tersebut. Pemegang saham juga 

tertarik pada informasi yang memungkinkan mereka untuk menilai 

kemampuan perusahaan untuk membayar deviden.  

2. Karyawan  

Karyawan dan kelompok-kelompok yang mewakili mereka tertarik pada 

informasi mengenai stabilitas dan profitabilitas perusahaan. Mereka juga 

tertarik dengan informasi yang memungkinkan mereka untuk menilai 

kemampuan perusahaan dalam memberikan balas jasa, manfaat pensiun, dan 

kesempatan kerja.  

3. Kreditur  
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Kreditur atau pemberi pinjaman tertarik dengan informasi keuangan yang 

memungkinkan mereka untuk memutuskan apakah pinjaman serta bunganya 

dapat dibayar pada saat jatuh tempo.  

4. Suplier  

Suplier tertarik dengan informasi yang memungkinkan mereka untuk 

memutuskan apakah pasokan barang yang terutang akan dibayar pada saat 

jatuh tempo. 

5. Nasabah  

Para nasabah berkepentingan dengan informasi mengenai kelangsungan hidup 

usaha terutama kalau mereka terlibat dalam perjanjian jangka panjang atau 

tergantung pada usahanya.  

6. Pemerintah  

Pemerintah sebagai fungsi regulator dan berbagai lembaga lain yang berada 

dibawah kekuasaannya juga berkepentingan dengan laporan keuangan karena 

mereka juga membutuhkan informasi untuk mengatur dan menetapkan 

kebijakan pajak sebagai dasar untuk menyusun statistik pendapatan nasional 

dan statistik lainnya.  

7. Masyarakat  

Laporan keuangan dapat membantu masyarakat dengan menyediakan 

informasi tentang perkembangan perusahaan serta rangkaian aktivitasnya.   
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2.2  Analisis Laporan Keuangan  

       Dalam laporan keuangan terdapat informasi yang penting bagi para pengguna 

laporan keuangan dalam pengambilan suatu keputusan ekonomi. Namun di sisi 

lain diketahui bahwa ternyata laporan keuangan masih memiliki keterbatasan 

dalam penyajian informasi yang ada di dalamnya. Dengan melakukan analisis 

lebih lanjut terhadap laporan keuangan melalui proses perbandingan, evaluasi dan 

analisis trend akan diperoleh prediksi tentang apa yang mungkin terjadi di masa 

yang akan datang. Disinilah salah satu arti penting dari analisis laporan keuangan.  

2.2.1 Defenisi Analisis Laporan Keuangan  

       Ada beberapa definisi mengenai analisis laporan keuangan, yakni :  

1. Pangaribuan dan Yahya (2009:21) menyatakan bahwa, “Analisis laporan 

keuangan merupakan bagian dari analisis bisnis. Analisis bisnis merupakan 

analisis atas prospek dan resiko perusahaan untuk kepentingan pengambilan 

keputusan bisnis. Analisis bisnis membantu pengambilan keputusan dengan 

melakukan evaluasi atas lingkungan bisnis perusahaan, strateginya, serta 

kinerja keuangannya.”  

2. Menurut Halsey, dkk (2005:37) dalam Hamonangan dan Siregar (2009:17), 

analisis laporan keuangan adalah aplikasi dari alat dan teknik analitis untuk 

laporan keuangan bertujuan umum dan data-data yang berkaitan untuk 

menghasilkan estimasi dan kesimpulan yang bermanfaat dalam analisis bisnis. 

3. Menurut Harahap (2008 : 190) mendefinisikan analisis laporan keuangan 

adalah :  
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“Menguraikan pos-pos laporan keuangan menjadi unit informasi yang lebih 

kecil dan melihat hubungannya yang bersifat signifikan atau yang mempunyai 

makna antara yang satu dengan yang lain baik antara data kuantitatif maupun 

data non-kuantitatif dengan tujuan untuk mengetahui kondisi keuangan lebih 

dalam yang sangat penting dalam proses menghasilkan keputusan yang tepat”.  

       Dari definisi yang telah diberikan di atas maka dapat dibuat suatu kesimpulan 

bahwa, defenisi analisis laporan keuangan adalah meruapakan suatu proses 

kegiatan yang menguraikan pos-pos laporan keuangan untuk mencari suatu 

hubungan antara komponen-komponen dalam laporan keuangan untuk 

memperoleh gambaran yang lebih jelas mengenai keadaan keuangan dan aktivitas 

perusahaan hingga informasi tersebut dapat digunakan dalam pembuatan suatu 

keputusan bisnis dan investasi.  

2.2.2 Tujuan Analisis Laporan Keuangan 

       Laporan keuangan merupakan alat yang penting untuk memperoleh informasi 

yang berkaitan dengan posisi keuangan dan hasil-hasil yang telah dicapai oleh 

suatu perusahaan. Laporan keuangan menjadi salah satu informasi yang cukup 

penting dalam pengambilan suatu keputusan ekonomi. Laporan keuangan 

menyajikan mengenai apa yang telah terjadi, sementara itu pengguna juga 

membutuhkan informasi yang memungkinkan mereka untuk dapat memproyeksi 

apa yang akan terjadi di masa yang akan datang.  

       Menurut Prastowo dan Juliaty (2008 : 57) bahwa, Analisis laporan keuangan 

dilakukan untuk mencapai beberapa tujuan. Misalnya dapat digunakan sebagai 

alat screening awal dalam memilih alternatif investasi atau merger; sebagai alat 
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forecasting mengenai kondisi dan kinerja keuangan di masa datang; sebagai 

proses diagnosis terhadap masalah-masalah manajemen, operasi atau masalah 

lainnya; atau sebagai alat evaluasi terhadap manajemen.  

       Menurut pendapat Harahap (2008 :195) tujuan lain dari analisis laporan 

keuangan adalah:  

1. Dapat memberikan informasi yang lebih luas, lebih dalam daripada yang 

terdapat dari laporan keuangan biasa.  

2. Dapat menggali informasi yang tidak tampak secara kasat mata (explicit) dari 

suatu laporan keuangan atau yang berada di balik laporan keuangan (implicit).  

3. Dapat mengetahui kesalahan yang terkandung dalam laporan keuangan.  

4. Dapat membongkar hal-hal yang bersifat tidak konsisten dalam hubungannya 

dengan suatu laporan keuangan baik dikaitkan dengan komponen intern 

laporan keuangan maupun kaitannya dengan informasi yang diperoleh dari 

luar perusahaan.  

5. Memahami sifat-sifat hubungan yang dapat menciptakan model dan teori-teori 

baru yang ada di lapangan seperti untuk memprediksi, tingkatan (rating).  

6. Sebagai informasi yang dibutuhkan oleh para pengambil kebijakan. Dengan 

kata lain apa yang dimaksudkan dari suatu laporan keuangan merupakan 

tujuan analisis laporan keuangan juga.  

7. Sebagai penentu tingkatan (rating) organisasi menurut kriteria tertentu yang 

sudah dikenal dalam dunia bisnis.  

8. Sebagai pembanding situasi perusahaan dengan perusahaan lain dengan 

periode sebelumnya atau dengan standar industri normal atau standar ideal.  
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9. Memberikan pemahaman tentang situasi dan kondisi keuangan yang dialami 

perusahaan, baik posisi keuangan, hasil usaha, struktur keuangan, dan 

sebagainya.  

10. Sebagai ramalan potensi apa yang mungkin dialami perusahaan di masa yang 

akan datang” 

        Berdasarkan dari tujuan-tujuan diatas, tujuan yang terpenting dari analisis 

laporan keuangan menurut Hamonangan dan Siregar (2009) adalah, untuk 

mengurangi ketergantungan para pengambil kebijakan pada prediksi murni, 

dugaan, ramalan dan intuisi, serta mengurangi lingkup ketidakpastian pada setiap 

proses pengambilan kebijakan.  

2.2.3 Prosedur Analisis Laporan Keuangan  

       Dalam melakukan suatu analisis terhadap laporan keuangan, ada beberapa 

langkah yang harus dilalui. Adapun langkah yang harus ditempuh menurut 

Prastowo dan Juliati (2008 : 58) adalah sebagai berikut :  

1. Mengetahui latar belakang data keuangan perusahaan  

Pemahaman latar belakang data keuangan perusahaan mencakup pemahaman 

tentang bidang usaha perusahaan dan kebijakan akuntansi yang dianut dan 

diterapkan oleh perusahaan.  

2. Mengeyahui kondisi-kondisi yang berpengaruh pada perusahaan  

Kondisi-kondisi yang perlu dipahami mencakup informasi mengenai trend 

(kecenderungan) industri di mana perusahaan beroperasi; perubahan 

teknologi; perubahan selera konsumen; perubahan faktor-faktor ekonomi 

seperti perubahan pendapatan per kapita; tingkat bunga; tingkat inflasi dan 
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pajak; dan perubahan yang terjadi di dalam perusahaan itu sendiri, seperti 

perubahan manajemen kunci.  

3. Mempelajari dan mereview laporan keuangan  

Tujuan langkah ini adalah untuk memastikan bahwa laporan keuangan telah 

cukup jelas menggambarkan data keuangan yang relevan dan sesuai dengan 

Standar Akuntansi Keuangan yang berlaku.  

4. Menganalisis laporan keuangan  

Setelah memahami profil perusahaan dan mereview laporan keuangan, maka 

dengan menggunakan berbagai metoda dan teknik analisis yang ada dapat 

menganalisis laporan keuangan dan menginterprestasikan hasil analisis 

tersebut (bila perlu disertai rekomendasi).” 

2.3 Piutang  

2.3.1 Pengertian Piutang  

       Ada beberapa pengertian tentang piutang menutut pendapat pakar yang 

nampak berbeda namun mempunyai inti dan tujuan yang sama.  

       Menurut Rusdi Akbar, (2004 : 199) mendefinisikan sebagai berikut : “Piutang 

merupakan semua hak atau klaim perusahaan pada organisasi lain untuk 

menerima sejumlah kas, barang atau jasa di masa yang akan datang sebagai akibat 

kejadian pada masa yang lalu”.  

Sedangkan menurut Warren, Reeve dan Fess, (2005 : 404) yang dialih bahasakan 

oleh Helda Gunawan mendefinisikan bahwa “Piutang meliputi semua klaim dalam 

bentuk uang terhadap pihak lainnya, termasuk individu, perusahaan atau 

organisasi lainnya”. Menurut M. Munandar, (2006 : 77) mendefinisikan sebagai 
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berikut, “Piutang merupakan tagihan perusahaan kepada pihak lain yang nantinya 

akan dimintakan pembayarannya bilamana telah sampai jatuh tempo”.  

“Piutang merupakan tagihan yang timbul karena adanya transaksi secara kredit 

oleh perusahaan kepada langganannya, Lukman Syamsudin, (2007 : 255).”  

       Berdasarkan pendapat para ahli dan pakar di atas, maka dapat diambil suatu 

kesimpulan bahwa pengertian piutang merupakan suatu klaim atau tuntutan baik 

dari perusahaan atau organisasi dalam bentuk keuangan terhadap langganannya.  

2.3.2 Klasifikasi Piutang  

       Ada 3 kategori klafisikasi piutang Menurut Warren, Reeve dan Fess, (2005 : 

404) yang dialih bahasakan oleh Helda Gunawan, yaitu :   

1. Piutang Usaha 

Piutang usaha terjadi karena penjualan barang atau jasa secara kredit agar dapat 

menjual lebih banyak produk atau jasa kepada pelanggan, transaksi paling 

umum yang menciptakan piutang usaha adalah penjualan barang atau jasa 

secara kredit. Piutang tersebut dicatat dengan mendebit akun piutang usaha. 

Piutang usaha semacam ini normalnya diperkirakan akan tertagih dalam periode 

waktu yang relatif pendek, seperti 30/60 hari dan piutang usaha diklasifikasikan 

di neraca sebagai aktiva lancar. 

2. Wesel Tagih  

Wesel tagih merupakan sejumlah utang bagi pelanggan disaat perusahaan telah 

menerbitkan surat utang formal, sepanjang wesel tagi diperkirakan akan tertagih 

dalam setahun, maka biasanya diklasifikasikan dalam neraca sebagai aktiva 

lancar. Wesel biasanya digunakan untuk periode kredit lebih dari 60 hari, wesel 
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juga biasanya digunakan untuk menyelesaikan piutang usaha pelanggan bila 

wesel tagih dan piutang usaha berasal dari transaksi penjualan, maka hal itu 

kadang-kadang disebut piutang dagang (Trade Receivable).  

3. Piutang Lain-lain” 

Piutang lain-lain, disajikan secara terpisah dalam neraca jika piutang lain ini 

diharapakan akan tertagih dalam satu tahun, maka piutang tersebut 

diklasifikasikan sebagai aktiva lancar. Jika penagihannya lebih dari satu tahun, 

maka piutang ini diklasifikasikan sebagai aktiva tidak lancar dan dilaporkan di 

bawah judul investasi piutang lain-lain (Other Receivable) meliputi piutang 

bunga, piutang pajak dan piutang dari penjabat atau karyawan perusahaan.  

2.3.3 Risiko Kerugian Piutang  

       Menurut Muslich, (2004 : 116) menyatakan risiko yang mungkin terjadi 

dalam piutang adalah sebagai berikut :  

1. Risiko tidak dibayarkan seluruh tagihan piutang 

Risiko tidak dibayarkan seluruh tagihan piutang merupakan risiko yang terjadi 

apabila jumlah risiko kerugian piutang tidak dapat direalisasikan sama sekali. 

Hal ini bisa disebabkan oleh beberapa faktor, misalnya karena seleksi yang 

kurang baik dalam memilih langganannya yang tidak potensial dalam 

membayar tagihan, juga dapat terjadi karena adanya stabilitas ekonomi dan 

kondisi Negara yang tidak menentu sehingga piutang tidak dapat 

dikembalikan. Untuk memperkecil risiko tersebut, biasanya perusahaan 

menekan piutang sekecil mungkin dengan cara melakukan penagihan secara 

langsung kepada pelanggan dan menarik semua asset milik perusahaan.  
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2. Risiko keterlambatan dalam pelunasan piutang 

Risiko keterlambatan dalam pelunasan piutang merupakan risiko yang terjadi 

karena bagian penagihan kurang efektif dalam menagih piutang sehingga 

menyebabkan keterlambatan dalam penerimaan piutang. Hal ini juga 

menyebabkan timbulnya tambahan biaya penagihan. Oleh karena itu, untuk 

menanggulangi semua piutang yang macet maka manajemen perusahaan dapat 

memberikan sanksi atau denda kepada pelanggan sehingga dapat menekan 

risiko piutang yang macet.  

3. Risiko tidak diterimanya sebagai piutang 

Risiko tidak diterimanya sebagai piutang merupakan risiko yang dapat 

menyebabkan berkurangnya pendapatan perusahaan, bahkan bisa 

menimbulkan kerugian jika jumlah piutangnya kurang dari yang seharusnya 

atau kurang dari harga pokok barang yang dijual secara kredit. Tentu saja 

Perusahaan tidak akan mendapatkan laba dari hasil pendapatan yang 

berkurang.  

4. Risiko tertanamnya modal kerja dalam piutang 

Risiko tertanamnya modal kerja dalam piutang merupakan risiko yang terjadi 

karena rendahnya tingkat perputaran piutang, sehingga jumlah modal kerja 

yang ditanam dalam piutang terlalu besar dan mengakibatkan adanya modal 

kerja yang tidak produktif yang akan mengakibatkan kinerja perusahaan 

menjadi menurun.  
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2.3.4 Perputaran Piutang  

      Menurut Darsono, (2004 : 59) mendefinisikan bahwa, “Perputaran piutang 

merupakan seberapa kali saldo rata-rata piutang dikonversikan ke dalam kas 

selama periode tertentu.” Sedangkan S. Munawir, (2004 : 75) mendefinisikan 

“Perputaran piutang merupakan posisi piutang dan transaksi waktu 

pengumpulannya dapat dilihat dengan menghitung perputaran piutang tersebut 

(turn over receivable). Yaitu dengan membagi total penjualan kredit (netto) 

dengan piutang rata-rata.”  

 

 

 

       Untuk menghitung posisi piutang dapat dinilai dengan menghitung perputaran 

piutang (turn over receivable). S, Munawir, (2004 : 75) mengemukakan bahwa, 

“Menghitung tingkat perputaran piutang, yaitu dengan membagi total penjualan 

kredit (netto) dengan piutang rata-rata. Rata-rata piutang kalau memungkinkan 

dapat dihitung secara bulanan (saldo tiap-tiap akhir bulan dibagi dua belas) atau 

tahunan yaitu saldo awal tahun ditambah saldo akhir tahun dibagi dua.”  

 

  

Lebih lanjut lagi menurut  S. Munawir, (2004 : 75) bahwa, untuk menghitung 

periode rata-rata pengumpulan piutang dapat digunakan rumus berikut : 

  

        

                                    Total Penjualan Kredit 

Perputaran Piutang =  

                                        Piutang Rata-rata 

                                          Saldo Awal Tahun + Saldo Akhir Tahun 

Piutang Rata-rata  =  

                                                                    2 

                                                      Piutang x 360 

Average collection period   =  

                                                         Penjualan 
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Sedangkan menurut Warren, Reeve dan Fess, (2005 : 102) yang dialih bahasakan 

oleh Helda Gunawan menyatakan bahwa:  

“Hubungan antara penjualan barang dan jasa secara kredit dan piutang usaha 

dapat dinyatakan sebagai perputaran piutang, rasio tersebut dapat dihitung dengan 

membagi penjualan kredit bersih dengan rata-rata piutang usaha bersih.”  

       Sesuai dengan standar perputaran piutang menurut Harnanto, (2002 : 194) 

menyatakan bahwa, “Sebagai pedoman dalam rasio ini sebaiknya berputar 

berkisar antara 10 kali hingga 15 kali untuk menentukan rendah atau tingginya 

perputaran piutang yang terjadi selama periode tertentu.”  

        “Semakin tinggi rasio (turn over receivable) menunjukan modal kerja yang 

ditanam dalam piutang rendah, sebaliknya kalau rasio semakin rendah ada over 

investment dalam piutang sehingga memerlukan analisa lebih lanjut, mungkin 

bagian kredit dan penagihan bekerja tidak efektif atau mungkin ada perubahan 

dalam kebijaksanaan pemberian kredit” (S. Munawir, 2002 : 75). 

2.4  Kerangka Pikir 

       Data penjualan PT. Adira Dinamika Multi Finance, Tbk. yang berupa 

pendapatan usaha dan piutang rata-rata yang berupa piutang usaha yang berasal 

dari laporan neraca dan laporan laba rugi sangat dibutuhkan dalam menganalisis 

tingkat perputaran piutangnya. 

      Dalam penelitian ini penulis menggunakan acuan analisis rasio perputaran 

piutang dan untuk menghitung waktu rata-rata pengumpulan piutang menurut S. 

Munawir, (2004 : 75).  
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      Adapun kerangka pemikiran penelitian ini dapat digambarkan dalam skema 

berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                 

 

                                    

Gambar 2.1 : Skema Kerangka Pikir 

 

 

2.6  Hipotesis 

       Berdasarkan pokok masalah yang telah dikemukakan, maka hipotesis dalam 

penelitian ini adalah “Perputaran piutang dan Average Collection Period pada PT. 

Adira Dinamika Multi Finance, Tbk di Bursa Efek Indonesia mengalami 

peningkatan”.

ANALISIS PERPUTARAN PIUTANG 

BERACA 

 PERPUTARAN PIUTANG 

 PERIODE RATA-RATA PENGUMPULAN PIUTANG 

PT.ADIRA DINAMIKA MULTI FINANCE, Tbk 

LAPORAN KEUANGAN 

LABA RUGI 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1  Obyek Penelitian 

       Obyek kajian dalam penelitian ini adalah perputaran piutang dan periode rata-

rata pengumpulan piutang yang bertujuan untuk mengukur kinerja keuangan 

perusahaan pada PT.Adira Dinamika Multi Finance, Tbk. 

3.2  Jenis Dan Sumber Data  

3.2.1 Jenis Data 

a. Data kualitatif adalah data yang disajikan dalam bentuk kata-kata (tulisan), 

gambar (audio) atau video yang memiliki makna. Data-data tersebut 

diperoleh dari wawancara, pengamatan, pemotretan, perekaman dan lain-

lain. 

b. Data kuantitatif adalah data yang disajikan dalam bentuk bilangan angka, 

sehingga data kualitatif diolah secara statistik, dalam penulisan ini, data 

kuntitatif berupa data yang berhubungan dengan pembahasan penelitian. 

3.2.2  Sumber Data 

         Data Sekunder adalah merupakan data yang diperoleh dalam bentuk 

kuantitatif baik yang bersifat dokumen atau laporan tertulis berupa laporan 

keuangan neraca, laporan laba-rugi 

3.3  Teknik Pengumpulan Data 

        Dalam penelitian ini peneliti mengumpulkan data dengan cara Penelitian 

Kepustakaan (Library Reseach) 

https://www.rumusstatistik.com/2017/02/statistik.html
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Dilakukan  dengan cara mengumpulkan  literatur-literatur atau kajian pustaka 

yang ada kaitannya dengan masalah yang diteliti. 

3.4  Metode Analisis Data 

        Analisis data yang digunakan adalah secara deskriptif kuantitatif yaitu 

analisis yang didasarkan pada perhitungan untuk mengetahui kinerja keuangan 

perusahaan yang digunakan manurut S. Munawir, (2002 : 75) adalah sebagai 

berikut :  

1. Perputaran Piutang  

 

 

Piutang Rata-rata 

 

 

2. Periode Rata-rata Pengumpulan Piutang 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                    Total Penjualan Kredit 

Perputaran Piutang =  

                                        Piutang Rata-rata 

                                     Saldo Awal Tahun + Saldo Akhir Tahun 

Piutang Rata-rata  =  

                                                                    2 

                                                      Piutang x 360 

Average collection period   =  

                                                         Penjualan 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

4.1 Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

4.1.1 Profil Singkat PT Adira Dinamika Multi Finance Tbk. 

        PT Adira Dinamika Multi Finance Tbk (“Adira Finance”) berdiri pada tahun 

1990. Adira Finance lebih fokus pada pembiayaan dengan tingkat pengembalian 

yang tinggi.  Pada tahun 2006 perusahaan mendapat tantangan sebagai akibat dari 

kondisi ekonomi makro yang kurang baik. Pengembangan sumber daya manusia 

mampu mewujudkan kerjasama yang baik antar karyawan yang menghasilkan 

kinerja perusahaan membanggakan.  

      Adira Finance mulai melebarkan sayapnya dan mengembangkan strategi yang 

tepat, yaitu mulai bergerak melayani konsumen yang hendak mengajukan 

pembiayaan atas kepemilikan sepeda motor atau mobil dan memperkokoh 

posisinya sebagai perusahaan pembiayaan yang membiayai berbagai merek 

otomotif. Strategi ini terbukti efektif seiring dengan terus berkembangnya industri 

otomotif terutama untuk sepeda motor, sehingga menjadikan Adira Finance 

sebagai salah satu pemimpin pangsa pasar di sektor pembiayaan konsumen 

otomotif, tanpa harus terikat pada salah satu merek otomotif tertentu.  

4.1.2 Dewan Komisaris & Komite Audit 

        Susunan Dewan Komisaris, Direksi dan Komite Audit Perusahaan pada 

tanggal 31 Desember 2013 dan 2012 adalah sebagai berikut: 
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Dewan Komisaris   

Komisaris Utama                                             Hon Hon Cheong 

Komisaris                                                           Mulidi Rahardja  

Komisaris                                                              Vera Eve Lim 

Komisaris                                                               Rajeev Kakar  

Komite Audit 

Ketua                                                              Djoko Sudyatmiko  

Anggota                                                      Eng Heng Nee Philip  

Anggota                                                      Pande Radja Silalahi 

Anggota                                                                 Diyah Susanti 

4.2  Analisis Perputaran Piutang Periode Tahun 2015-2018 

Tabel 4.1. 

Rekapitulasi Data Keuangan PT.Adira Multi Finance Tbk 

Tahun 2015 2016 2017 2018 

Saldo Awal Piutang 28.943 35.008 30.540 14.813 

Saldo Akhir Piutang 35.008 30.540 14.813 7.501 

Total Penjualan Kredit 8.066.259 8.413.074 9 .136.869 1 0.183.755 

Sumber : Olahan Data 2019 

      Untuk mengukur tingkat perputaran piutang PT.Adira Multi Finance Tbk. 

dipergunakan beberapa rumus rasio keuangan menjadi alat ukur sebagai berikut :  
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Adapun perhitungan Perputaran Piutang, yaitu: 

Tabel 4.2. 

Perhitungan Periode Rata-Rata 

Tahun 2015 2016 2017 2018 

Saldo Awal Piutang 28.943 35.008 30.540 14.813 

Saldo Akhir Piutang 35.008 30.540 14.813 7.501 

Jumlah 63.951 65.548 45.353 22.314 

PRR 31.976 32.774 22.677 11.157 

Sumber : Olahan Data 2019 

   

 

a) Pada tahun 2015 : 

                                   28.943 + 35.008 

Piutang Rata-rata  =                                = 31.976 

                                               2 

 

                                    8.066.259 

Perputaran Piutang =                     = 252 Kali 

                                    Total Penjualan Kredit 

Perputaran Piutang =  

                                        Piutang Rata-rata 

                                     Saldo Awal Tahun + Saldo Akhir Tahun 

Piutang Rata-rata  =  

                                                                    2 
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                                      31.976 

b) Pada tahun 2016 : 

                                  35.008 + 30.540 

Piutang Rata-rata  =                                = 32.774 

                                               2 

                                    8.413.074 

Perputaran Piutang =                     = 257 Kali 

                                      32.774 

c) Pada tahun 2017 : 

                                 30.540 + 14.813 

Piutang Rata-rata  =                                = 22.677 

                                               2 

                                    9.136.869 

Perputaran Piutang =                     = 403 Kali 

                                     22.677 

 

d) Pada tahun 2018 : 

                                    14.813 + 7.501 

Piutang Rata-rata  =                                = 11.157 

                                               2 

                                   10.183.755 

Perputaran Piutang =                     = 913 Kali 

                                      11.157 
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Tabel 4.3. 

Perhitungan Perputaran Piutang 

Tahun 2015 2016 2017 2018 

Total Penjualan Kredit 8.066.259 8.413.074 9.136.869 10.183.755 

Piutang Rata-Rata      31.976       32.774       22.677        11.157  

Perputaran Piutang 252 Kali 257 Kali 403 Kali 913 Kali 

Sumber : Olahan Data 2019 

    Hasil analisis untuk perputaran piutang tahun 2015 sebesar 252 

menggambarkan jumlah kas yang akan diterima oleh PT. Adira Dinamika 

Multi Finance, Tbk sebanyak 252 kali dalam tahun 2015. 

 Hasil analisis untuk perputaran piutang tahun 2016 sebesar 257 

menggambarkan jumlah kas yang akan diterima oleh PT. Adira Dinamika 

Multi Finance, Tbk sebanyak 257 kali dalam tahun 2016. Jika dibandingkan 

pada tahun 2015 perputaran piutang PT. Adira Dinamika Multi Finance, Tbk 

mengalami kenaikan dari 252 kali mejadi 257 kali. Ini desebakan karena 

penjulan kredit mengalami kenaikan menjadi Rp 8.413.074. 

 Hasil analisis untuk perputaran piutang tahun 2017 sebesar 403 

menggambarkan jumlah kas yang akan diterima oleh PT. Adira Dinamika 

Multi Finance, Tbk sebanyak 403 kali dalam tahun 2017. Jika dibandingkan 

pada tahun 2016 perputaran piutang PT. Adira Dinamika Multi Finance, Tbk 

mengalami kenaikan dari 257 kali menjadi 403 kali. Ini desebakan karena 

penjulan kredit terus mengalami kenaikan menjadi Rp 9.136.869. 
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 Hasil analisis untuk perputaran piutang tahun 2018 sebesar 913 

menggambarkan jumlah kas yang akan diterima oleh PT. Adira Dinamika 

Multi Finance, Tbk sebanyak 913 kali dalam tahun 2018. Jika dibandingkan 

pada tahun 2017 perputaran piutang PT. Adira Dinamika Multi Finance, Tbk 

terus mengalami peningkatan menjadi Rp 10.183.755. 

        Dari hasil perhitungan tingkat perputaran piutang atau receivable turn over 

(RTO) PT. Adira Finance pada tahun 2015 adalah 252 kali, sedangkan pada tahun 

2016 RTO nya sebesar 257 kali, pada tahun 2017 RTO nya adalah 403 kali dan 

2018 RTO nya sebesar 913 kali. Menurut Sutrisno (2003:64) semakin lama syarat 

pembayaran semakin lama dana terikat dalam piutang, yang berarti semakin 

rendah tingkat perputaran piutang. 

 

4.3 Analisis Periode Rata-rata Pengumpulan Piutang Tahun 2015-2018 

       Untuk mengukur tingkat perputaran piutang PT.Adira Dinamika Mullti 

Finance, Tbk dipergunakan rumus rasio keuangan menjadi alat ukur sebagai 

berikut : 

 

 

Adapun perhitungan Perputaran Piutang, yaitu: 

a) Pada tahun 2015 : 

                                         35.008 x 360 

 Average collection period =                        = 1,56 hari 

                                                       8.066.259 

                                                      Piutang x 360 

Average collection period   =  

                                                         Penjualan 
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b) Pada tahun 2016 : 

                                         30.540 x 360 

 Average collection period =                         = 1,31 hari 

                                                  8.413.074 

c) Pada tahun 2017 : 

                                         14.813 x 360 

 Average collection period =                            = 0,58 hari 

                                                   9.136.869 

d) Pada tahun 2018 : 

                                          7.501 x 360 

 Average collection period =                            = 0,27 hari 

                                                  10.183.755 

 

 

 

Tabel 4.4. 

Perhitungan Average collection period 

Tahun 2015 2016 2017 2018 

Piutang x 360 35.008 30.540 14.813 7.501 

Jumlah hari/tahun 360 360 360 360 

Total Penjualan Kredit 8.066.259 8.413.074 9.136.869 10.183.755 

Average collection period          1,56           1,31           0,58            0,27  

Sumber : Olahan Data 2019 
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        Berdasarkan table diatas dapat dijelaskan sebagai berikut :  

 Pada tahun 2015 periode rata-rata pengumpulan piutang adalah 1,56 hari atau 

2 hari.  

 Untuk tahun 2016 ACP naik sebesar 0,25 menjadi 1,31 hari. ACP mengalami 

peningkatan dari tahun 2015. Hal ini mengidentifikasikan mengenai efisiensi 

dalam penagihan piutang dibandingkan tahun 2015.  

 Sedangkan untuk tahun 2017 ACP naik sebesar 0,58 hari. ACP lebih cepat 

dari tahun 2016. Hal ini teridentifikasi efisien dalam penagihan piutang 

dibandingkan tahun 2016.  

 Dalam dalam tahun 2018 ACP terus mengalami peningkatan yaitu sebesar 

0,27 hari. ACP lebih cepat dari tahun 2017. Hal ini terindikasi bahwa efisiensi 

dalam penagihan piutang dibandingkan tahun 2017 lebih bagus jika 

dibandingkan dari tahun-tahun sebelumnya. 

        Berdasakan rasio periode pengumpulan piutang atau average collection 

period (ACP) di atas dapat dilihat bahwa dalam jangka waktu berapa hari piutang 

akan berubah menjadi kas. Berdasarkan hasil perhitungan average collection 

period di atas, dapat dilihat pada,tahun 2015 ACPnya 1,56 hari dan 2016 ACPnya 

1,31 hari, tahun 2017 ACPnya 0,58 hari , sedangkan 2018 ACPnya adalah 0,27 

hari. 

4.3 Pembahasan 

4.3.1  Analisis Perputaran Piutang Periode Tahun 2015-2018 
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       Hasil analisis data diatas dapat diperoleh informasi bahwa dalam perputaran 

piutang pada PT.Adira Dinamika Mullti Finance, Tbk selama empat tahun 2015-

2018 mengalami peningkatan, peningkatan tersebut disebabkan kenaikan total 

penjualan kredit di setiap tahunnya dalam hal ini piutang.  

       Jumlah perputaran piutang selama periode tersebut adalah ( 1.825 / 3 ) adalah 

608 kali. Perputaran piutang yang terjadi dari perhitungan tahun 2015 hingga 

2018 yaitu 608 kali yang setiap bulannya menjadi (608 / 12) 41 kali sebulan atau 

6 kali sebulan, dan ini menandakan bahwa perputaran piutang sangat baik (sudah 

melewati standar perputaran piutang perusahaan yaitu 48 kali setahun atau 4 kali 

sebulan) sehingga membuktikan perputaran piutang yang terjadi pada PT.Adira 

Dinamika Mullti Finance, Tbk sangat baik, yang menunjukkan bahwa kinerja 

pada bagian kolektor bekerja dengan penuh dedikasi. Dengan demikian hasil 

perputaran piutang yang tinggi, tentu saja meningkatkan performa dari perusahaan 

menjadi lebih baik dan menghasilkan profit untuk perusahaan yang dikarenakan 

kinerja dari koektornya dan menandakan bahwa perputaran piutang sudah berjalan 

optimal. 

4.3.2 Periode Rata-Rata Pengumpulan Piutang Periode Tahun 2015-2018 

       Periode terikatnya modal dalam piutang atau periode rata-rata pengumpulan 

piutang atau average collection period (ACP) merupakan hal penting dalam 

membandingkan periode rata-rata piutang dengan syarat pembayaran yang telah 

ditetapkan oleh perusahaan. Jumlah hari penjualan dalam piutang merupakan 

estimasi jangka panjang waktu piutang yang belum tertagih. Perbandingan ukuran 

ini dengan syarat kredit akan menghasilkan informasi mengenai efisiensi dalam 
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penagihan piutang. Apabila periode rata-rata pengumpulan piutang lebih besar 

dari pada batas waktu pembayaran yang telah ditetapkan tersebut, berarti bahwa 

cara pengumpulan piutang kurang efisien dan berarti banyak para pelanggan yang 

tidak memenuhi syarat pembayaran yang telah ditetapkan oleh perusahaan.  

       Berdasarkan analisis rasio periode pengumpulan piutang atau average 

collection period (ACP) di atas maka kita dapat melihat dalam jangka waktu 

berapa hari piutang akan berubah menjadi kas. Semakin cepat waktu 

pengembalian piutang, maka semakin baik pula bagi perusahaan. Berdasarkan 

hasil anaisis data di atas, diketahui pada, tahun 2015 ACP nya 1,56 hari dan 2016 

ACP nya 1,31 hari, tahun 2017 ACP nya 0,58 hari, sedangkan 2018 ACP nya 

adalah 0,27 hari. Ini mengindikasikan bahwa periode pengumpulan piutang atau 

average collection period (ACP) pada PT. Adira Multi Finance Tbk. Sangat baik, 

yaitu rata-rata 1 hari. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan   

      Kesimpulan yang dapat diambil dari hasil penelitian dan pembahasan yang 

telah dilakukan pada PT.Adira Dinamika Mullti Finance, Tbk adalah Perputaran 

Piutang pada PT. Adira Dinamika Multi Finance, Tbk di Bursa Efek Indonesia 

mengalami peningkatan, hal ini terlihat dari hasil perhitungan tingkat perputaran 

piutang atau receivable turn over (RTO) PT. Adira Finance pada tahun 2015 

adalah 252 kali, sedangkan pada tahun 2016 RTO nya sebesar 257 kali, pada 

tahun 2017 RTO nya adalah 403 kali dan 2018 RTO nya sebesar 913 kali.  

        Dari hasil perhitungan ACP juga mengalami peningkatan, diketahui 

pada,tahun 2015 ACP nya 1,56 hari dan 2016 ACP nya 1,31 hari, tahun 2017 

ACP nya 0,58 hari, sedangkan 2018 ACP nya adalah 0,27 hari. Semakin cepat 

waktu pengembalian piutang, akan semakin baik bagi perusahaan. 

5.2 Saran 

       Berdasarkan kesimpulan dan hasil penelitian  maka penulis menyarankan hal-

hal berikut :  

1. Dilihat dari perputaran piutang dan ACP pada PT. Adira Dinamika Mullti 

Finance, Tbk sudah optimal. Oleh karena itu, sebaiknya perusahaan 

mempertahankan tingkat perputaran piutang dan ACP karena terus mangalam 

peningkatan. 
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2. Penulis sarankan bagi peneliti selanjutynya untuk meneliti rasio-rasio laporan 

keuangan selain dari yang telah diteliti diatas agar dapat diketahui secara 

keseluruhan tentang penilaian kinerja keuangan perusahaan yang akan diteliti. 
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Lampiran 1 : Laporan Keuangan PT. Adira Dinamika Multi Finance Tbk 
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